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Email-ahmadguntur@widyagamahuseda.ac.id students, especially schools that accept students with disabilities. The purpose of this study was to

analyze the relationship between perceptions and stigma of people with disabilities in senior high
school. This study used descriptive correlation design and cross sectional approach with the
respondents of senor high school students in Sdoarjo City. The sampling technique used was simple
random sampling with sample size of 305 respondents who fill up criteria. The measuring instruments
used are self perception with cronbach alpha value of 0.883 and a mental illness scale with cronbach
alpha value of 0.783. Bivariate analysis using the chi square test and the result is p value (0.001). So it
can be concluded that there is a relationship between perceptions and the stigma of people with
disabilities in senior high school.
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Abstrak

Penyandang disabilitas di sekolah menjadikan permasalahan di lingkungan
sekolah. Sekolah yang memiliki siswa dengan penyandang disabilitas akan
mempegaruhi siswa-siswa di sekitarnya. Persepsi dan stigma adal ah faktor
dari permasalahan siswa-siswi terutama sekolah yang menerima siswa-
siswi dengan penyandang disabilitas. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis hubungan persepsi dan stigma penyandang disabilitas pada
siswa-siswi di Sekolah Menegah Atas (SMA). Penelitian ini menggunakan
desain diskriptif korelas dan pendekatan cross sectional dengan responden
sswa-sswi SMA di Kota Sidoarjo. Tekniksampeling yang digunakan
adalah smple random sampling dengan jumlah sampel 305 responden yang
memenuhi kriteria. Alat ukur yang di gunakan adalah self per caption dengan
nilai cronbach alpha0,883 dan mental illness scale dengan nilai cronbach
alpha 0,783. Analsis bivariat menggunakan uji chi square dan hasiinya
adalah p value (0,001). Sehingga dapat di simpulkan terdapat hubungan
antara persepsi dengan stigma penyandang disabilitas siswa-siswi SMA.

Kata Kunci: Persepsi; Stigma: disablitias
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PENDAHULUAN

Penyandang disabilitas atau disebut juga dengan anak
berkebutuhan khusus (ABK) adalah seseorang atau
anak yang mengalami kelainan secara fisik, mental,
intelektual, sosial dan emsiona (Fauth et al., 2017).
Seseorang dengan disabilitas diantaranya tunanetra,
tunarungu, tunadaksa, tunagrahita, tunalaras, kesulitan
belgar, ganggun perilaku dan anak denga gangguan
kesehatan mental (Aydin, 2015).

Di tahun 2018 hasil Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDES) Kementerian Kesehatan menyatakan
proporsi disabilitas pada umur 5-17 tahun sebesar
3,3% dan pada umur 18-59 tahun sebesar 22%. Pada
umur 60 ke atas 2,6% mengalami disabilitas berat dan
ketergantungan total.42,8%. Jawa timur menempati
urutan ke-11 pada presentase penyandang disabilitas
tertinggi di indonesia dengan 9,40 (Kementerian
Kesehatan RI Badan Penelitian dan Pengembangan,
2018).

Masyarakat memiliki persepsi berbeda terhadap
penyandang disabilitas. Penyandang disabilitas sering
mengalami masalah seperti  diskriminas  serta
pandangan yang kurang baik di masyarakat (Love et
al., 2018). Hal tersebut sama dengan sesorang yang
memiliki masalah kesehatan mental juga memiliki
perlakuan sama seperti di abaikan atau di tolak di
masyarakat (Coston, 2019).

Penolakan dan pengabaian penyadanng disabilitas di
masayarakat memunculkan stigma negatif terhadap
2018).

Penelitian tentang stigma penyandang disabilitas juga

penyandang disabilitas (Yagien et al.,

banyak terutama kepada mereka yang mengalami
masalah kesehatan mental. Stigma negatif akan
muncul pada Keluarga atau orang dengan gangguan
jiwa dimasyarakat (Krupchanka et al., 2018).

Hasil studi pendahuluan di sebuah Sekolah Menengah
Atas (SMA) di Kota Sidoarjo menunjukkan bahwa
terdapat 14 siswa penyandang disabilitas, 9 siswa

mengalami keterlambatan belgjar, 3 siswa penyandang

autisem, 1 siswa penyandang tunarungu, serta 1 siswa
penyandang disleksia. Selain fasilitasdi SMA tersebut
juga memberikan ruang khusus bagi siswa
penyandang disabilitas untuk mampu berinteraks
dengan fasilitator ataupun guru ketika belgjar.

Dari masalah tersebut di lakukan penelitian pada
siswasiswa di SMA tersebut untuk menganalisis
tentang persepsi dan stigma pada siswa dengan
penyandang disabilitas. Rumusan masalah pada
penelitian ini adaah apakah ada hubungan perseps
dan stigma penyandang disabilitas pada siswa-sisiwi
di SMA kota Sidoarko. Selain itu pendlitia juga
menganasilis hubungan antara persepsi siswa-siswi
dengan stigma pada Siswa-siswi
disabilitas.

penyandang

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
desain penelitian diskriptif korelas dan pendekatan
cross sectional untuk mengetahui hubungan perseps
dan stigma penyandang disabilitas pada siswva-siswi di
SMA kota Sidoarjo. Responden pada penelitian ini
adalah siswa-siswi yang terdaftar di salah satu SMA
kota Sidoarjo yang menjadi tempat penelitian. Teknik
sampling yang di gunakan pada penelitian ini adalah
smple random sampling dengan dengan kriteria
responden bukan penyandang disabilitas dan atau anak
berkebutuhan khusus. Tota sampel sebanyak 305
responden.

Alat ukur yang di gunakan pada pendlitian ini adalah
kuesioner berupa self perception untuk mengukur
persepsi responden dengan nilai cronbach alpha pada
penditian sebelumnya 0,81 (Jakobsson et al., 2019).
illness stigmascale pada penelitian
sebelumnya memiliki nilai  crobcah apha 0,80
(Caqueo-Urizar et al., 2019). Pada kuesioner self
perception memiliki indikatior perseps positif dan

dan mental

negatif dengan jumlah 52pertanyaan dan hasilnya
perseps baik dan buruk. Sedangkan padamental illness
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scales gigma indikator keterasingan, pengalaman
diskriminas, dukungan, penarikan sosia serta
resistens: stigma dengan jumlah 29 pertanyaan dan
hasilnya stigma tinggi dan rendah. Kedua kuesioner
tersebut di terjemahkan dan di lakukan uji validitas dan
reliabilitas di 30 responden yang hampir mirip dengan
responden penelitian di SMA di kota Malang. Hasll
cronbach alpha untuk self perception O, 883 dan
Mental illness scale 0,783.

Teknik pengumpulan data di lakukan dengan mengisi
kedua kuesioner tersebut melalui googleform yang
beris tentang lembar persetujuan dan kesediaan
mengikuti penelitian serta kedua kuesioner tersebut.
Kuesioner tersebut di bagi perkelas yang sebelumnya
sudah di informasikan oleh guru bimbingan konseling
untuk mengisi kuesioner tersebut di grup whatsapp.
Kemudian penditi menyebarkan ke 2 kuesioner
tersebut melalui link googleform dan di teruskan ke
grup whatsapp kelas oleh pendliti.

Analiss data menggunkan Satistical Package for
Servive Solution (SPSS) 20. Uji statistik menggunakan
Uji univariat dan bivariat. Uji univariat untuk
menganalisis karakteristik responden sedangkan uji
Chi

menganalisis hubungan antara persepsi dan stigma

bivariat menggunkan  uji square untuk
penyandang disabilitas. Penelitian ini mendapatkan
persetujuan etik dari komisi etik STIKES dr. Soebandi

Jember dengan nomor 58/SDS/KEPK/TL/VI.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian tentang hubungan persepsi
dan stigma penyandang disabilitas pada siswa-sisiwi
di SMA kota Sidoarjo di dapatkan karakteristik
sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik responden atau siswa-
siswi SMA di Kota Sidoarjo (nh= 350)

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)
Usia

14 tahun 1 0,3

15 tahun 52 17

16 tahun 219 71,8

17 tahun 30 9,8

18 tahun 2 0,7
19 tahun 1 03
kelas
X 178 58,4
XI 82 26,9
Xl 45 14,8
Jenis kelamin
Perempuan 221 72,5
Laki-laki 84 275
Berdasarkan tabel 1. Menjelaskan bahwa
karakteristik responden pada distribusi usia

terbanyak adal ah usia 16 tahun. Pada distribusi kelas
terbanyak adalah kelas X (sepuluh) dan pada
distribusi jenis kelamin terbanyak adal ah perempuan.

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan
persepsi dan stigma siwa-siswi terhadap
penyandang disabilitasdi SMA kota Sidoarjo

(n=350)
. Jumlah Prosentase

Variabel ") (%)
Per sepsi
Baik 242 79,3
Buruk 63 20,7
Stigma
Rendah 244 80
Tinggi 61 20

Berdasarkan hasil tabel 2. Menunjukkan bahwa
distribusi frekuensi berdasarkan persepsi dan stigma
siswa-siswi terhadap penyandang disabilitas di SMA
Kota Sidoarjo adalah memiliki
terhadap disabilitas  sedangkan
stigma yang rendah
SMA kota

persepsi baik
penyandang
responden juga memiliki
terhadap penyandang disabilitas di
Sidoaro.

Tabel 3. Analisis hubungan perseps dan stigma
penyandang disabilitas pada siswa-siswi di SMA

Kota Sidoarjo
Stigma
Rendah Tinggi p-Value
Persepsi n % n %
Baik 204 83,6 38 15,7 0,001
Buruk 40 63,5 23 36,5
Total 244 80,0 61 20,0

Tebel 3. Menjelaskan bahwa terdapat hubungan
persespi dengan stigma penyandang disabilitas pada
siswa-siswi di SMA kota Sidoarjo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden memiliki persespi
baik terhadap penyandang disabilitas. Persepsi
tentang masalah kesehatan di pengaruhi erat dengan
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perilaku pencarian kesehatan(Alfianto & Safitri,
2019). tentang kesehatan

khususnya terhadap seseorang dengan penyandang

Persepsi  responden
disabilitas di pangaruhi oleh lingkungan sekolah.
Penelitian di Negara Nigeria menyebutkan bahwa
mahasi swa mampu menggunakan fasilitas kesehatan
dengan baik salah satunya di pengaruhi oleh persepsi
dari mahasiswa (Onyeneho et al., 2016).

Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh Sandi
et a., (2020) menyatakan bhawa persepsi masyarakat
tentang penggunaan fasilitas kesehatan di pengaruhi
oleh fasilitas kesehatan yang memadai sehingga
masyarakat memiliki persepsi yang baik terhadap
fasilitas dan pelayanan kesehatan tersebut.

Selain itu juga pada variabel stigma terhadap
penyandang disabilitas disebutkan bahwa stigma
pada responden tersebut sangat rendah. Hal tesebut
sejalan dengan penelitian tentang stigma gangguan
jiwa. Stigma pada orang dengan gangguan jiwa di
oleh beberapa faktor

otoritas, kebijakan, pembatasan sosid,

masyarakat di

sepereti
prinsip pada komunitas kesehatan serta stigma

pengaruhi

terhadap orang ganggun jiwa (Purnama, 2016),
selain itu juga stigma pada diri juga muncul akibat
pengetahuan yang kurang terhadap suatu objek serta
persepsi dari diri sendiri (Maharani, 2017).
Hubungan antara persepsi dan stigma penyandang
disabilitas pada siswa-siswi di SMA Kota Sidoarjo
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan.
Hal tersebut di pengaruhi beberapa faktor disekolah
tersebut  seperti  fasilitas sekolah  terhadap
penyandang disabilitas (Soebiantoro, 2017). Fasilitas
sekolah salah satunya terdapat layanan kesehatan.
Model layanan kesehatan yang dapat di kembangkan
di sekolah adalah dengan mengembangkan unit
kesehatan sekolah.

Unit kesehatan sekolah di harapkan mampu
mengatasi masalah kesehatan tidak hanya kesehatan

fislk namun juga kesehatan mental bagi siswa dan

penyandang disabilitas melalui pendidikan kesehatan
seperti psikoedukas pada siswa (Alfianto et al.,
2019) dan juga melalui pencegahan pemberian
pertolongan pertama kesehatan mental diharapkan
mampu mengurangi perseps buruk  dan stigma
negatif pada siswa bak yang sehat ataupun
menyandang disabilitas (Candra et al., 2020).

KESIMPULAN

Karakteristik responden di dominasi oleh siswa dari
usia 16 tahun, berada di kelas X (sepuluh) dan berjenis
kelamin perempuan. Sedangkan pada penelitian ini
terdapat hubungan antara persepsi dengan stigma
penyandang disabilitas pada siswarsiswi di SMA Kota
Sidoarjo.
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